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adaptasi kerangka kurikulum nasional dengan
konteks  lokal.  Pengorganisasian  mencakup
strukturisasi konten pembelajaran dan penyiapan
pendidik.  Pelaksanaan  meliputi  penerapan
pendekatan pembelajaran berpusat pada anak dan
pengintegrasian pembelajaran tematik. Evaluasi
terdiri dari penilaian berkelanjutan terhadap
efektivitas kurikulum. Studi ini mengidentifikasi
beberapa tantangan dalam implementasi manajemen
kurikulum:  keterbatasan kompetensi  pendidik,
fasilitas yang belum memadai, kesenjangan
pemahaman orang tua, dan kesulitan adaptasi
terhadap perubahan kurikulum. Sementara itu, faktor-
faktor keberhasilan meliputi kepemimpinan yang kuat,
pengembangan profesional, keterlibatan pemangku
kepentingan, dan ketersediaan sumber daya yang
memadai. Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
manajemen kurikulum yang efektif berdampak
signifikan terhadap kualitas pendidikan anak usia
dini, membutuhkan perencanaan komprehensif,
implementasi sistematis, dan evaluasi berkelanjutan
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
optimal bagi anak usia dini.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan krusial dalam membentuk fondasi
perkembangan anak. Sebagai tahap awal dalam pendidikan formal, PAUD memberikan stimulasi
yang signifikan terhadap perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik anak (Wartomo,
2021). Kualitas pendidikan pada jenjang PAUD sangat bergantung pada efektivitas manajemen
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kurikulum yang diimplementasikan oleh lembaga pendidikan tersebut. Manajemen kurikulum
merupakan serangkaian proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Nurhayati &
Retnawati, 2022).

Dalam konteks PAUD, manajemen kurikulum menjadi semakin kompleks karena harus
mempertimbangkan karakteristik unik anak usia dini, keberagaman latar belakang sosial-budaya,
serta tuntutan perkembangan zaman yang terus berubah. Penelitian terkini menunjukkan bahwa
manajemen kurikulum yang efektif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran dan capaian perkembangan anak di lembaga PAUD (Saputra & Arifin, 2021).
Sebaliknya, pengelolaan kurikulum yang tidak optimal dapat menghambat tercapainya tujuan
pendidikan yang diharapkan.

Di Indonesia, implementasi manajemen kurikulum PAUD telah mengalami beberapa kali
perubahan seiring dengan perkembangan kebijakan pendidikan nasional. Berbagai kebijakan
tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan PAUD, namun pada praktiknya masih
ditemukan berbagai tantangan dalam implementasinya (Hakim & Darmawan, 2021). Tantangan
tersebut mencakup aspek kompetensi pendidik, ketersediaan sarana prasarana, pemahaman orang
tua, hingga adaptasi terhadap perubahan kebijakan kurikulum.

Berdasarkan latar belakang tersebut, studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi manajemen kurikulum di lembaga PAUD berdasarkan berbagai penelitian terbaru.
Secara khusus, penelitian ini mengkaji: (1) komponen dan tahapan manajemen kurikulum di
PAUD; (2) tantangan dalam implementasi manajemen kurikulum PAUD; (3) strategi efektif dalam
mengatasi tantangan implementasi manajemen kurikulum; dan (4) dampak manajemen kurikulum
terhadap kualitas pendidikan anak usia dini.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam menyediakan gambaran
komprehensif tentang praktik manajemen kurikulum PAUD berdasarkan temuan-temuan
penelitian terkini. Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengelola lembaga
PAUD, pengambil kebijakan, serta peneliti dalam upaya meningkatkan kualitas manajemen
kurikulum di lembaga PAUD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif. Metode
studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara komprehensif
berbagai hasil penelitian dan publikasi ilmiah terkait implementasi manajemen kurikulum di
lembaga PAUD. Menurut Rahayu dan Firmansyah (2022), studi literatur merupakan metode
penelitian yang melibatkan identifikasi, analisis, dan sintesis terhadap berbagai sumber literatur
untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang suatu topik.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan
sistematis. Pertama, peneliti melakukan pencarian artikel ilmiah pada database elektronik
terkemuka seperti Google Scholar, ERIC, Scopus, dan Science Direct. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian meliputi "manajemen kurikulum PAUD," "pengelolaan kurikulum pendidikan
anak usia dini," "curriculum management in early childhood education,” "PAUD curriculum
implementation,” dan variasi kata kunci lainnya yang relevan.

Kriteria inklusi yang diterapkan dalam pemilihan literatur mencakup: (1) artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi; (2) rentang
waktu publikasi antara tahun 2021-2025; (3) fokus penelitian pada aspek manajemen kurikulum di
lembaga PAUD; dan (4) tersedia dalam bentuk teks lengkap. Dari hasil pencarian awal, diperoleh
78 artikel yang kemudian diseleksi berdasarkan kriteria tersebut hingga menghasilkan 35 artikel
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terpilih untuk dianalisis lebih lanjut.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis konten tematik. Peneliti
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari berbagai literatur, kemudian mengategorikan
dan mengintegrasikannya untuk memperoleh sintesis yang komprehensif. Proses analisis
mencakup pembacaan mendalam, pengodean, kategorisasi, dan interpretasi terhadap temuan-
temuan dari berbagai sumber literatur. Untuk memastikan validitas hasil analisis, peneliti
melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai artikel ilmiah.

Dalam melaporkan hasil studi literatur, peneliti mengorganisasikan pembahasan berdasarkan
tema-tema utama yang ditemukan, yaitu: (1) komponen dan tahapan manajemen kurikulum PAUD;
(2) tantangan dalam implementasi manajemen kurikulum; (3) strategi efektif dalam mengatasi
tantangan; dan (4) dampak manajemen kurikulum terhadap kualitas PAUD. Dengan demikian,
hasil penelitian dapat disajikan secara sistematis dan komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komponen dan Tahapan Manajemen Kurikulum di Lembaga PAUD

Berdasarkan hasil analisis literatur, manajemen kurikulum di lembaga PAUD terdiri dari
empat komponen utama yang saling berkaitan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan evaluasi kurikulum. Keempat komponen ini membentuk siklus berkelanjutan dalam
pengelolaan kurikulum PAUD.

Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum merupakan tahap krusial yang menjadi landasan bagi implementasi
kurikulum secara keseluruhan. Menurut Hidayati (2022), perencanaan kurikulum PAUD
mencakup proses perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan konten pembelajaran, serta
penyusunan strategi pelaksanaan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Pada tahap ini,
lembaga PAUD perlu melakukan adaptasi terhadap kerangka kurikulum nasional dengan
mempertimbangkan konteks lokal, kebutuhan anak, serta ketersediaan sumber daya.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Permatasari (2023) mengungkapkan bahwa
lembaga PAUD yang melakukan perencanaan kurikulum secara komprehensif cenderung lebih
mampu mengimplementasikan program pembelajaran yang berkualitas. Proses perencanaan yang
efektif melibatkan analisis kebutuhan, perumusan capaian perkembangan, pengembangan program
tahunan, program semester, hingga rencana pembelajaran harian. Menariknya, penelitian tersebut
juga menemukan bahwa Kketerlibatan berbagai pemangku kepentingan—termasuk pendidik,
pengelola, komite sekolah, dan orang tua—dalam proses perencanaan berkontribusi signifikan
terhadap relevansi dan keberlanjutan program pembelajaran.

Aspek penting lainnya dalam perencanaan kurikulum PAUD adalah pengintegrasian nilai-
nilai lokal dan kebutuhan spesifik komunitas. Martono et al. (2021) menekankan pentingnya
pendekatan kontekstual dalam perencanaan kurikulum PAUD untuk memastikan program
pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan dan karakteristik anak. Hal ini sejalan dengan
prinsip kurikulum berbasis kearifan lokal yang semakin mendapat perhatian dalam pengembangan
kurikulum PAUD kontemporer.

Pengorganisasian Kurikulum

Komponen kedua dalam manajemen kurikulum PAUD adalah pengorganisasian, yang
meliputi strukturisasi konten pembelajaran dan penyiapan sumber daya untuk implementasi
kurikulum. Pada tahap ini, lembaga PAUD melakukan pengaturan terhadap berbagai elemen
kurikulum—seperti materi pembelajaran, alokasi waktu, pengelompokan anak, dan distribusi tugas
pendidik—untuk memastikan pelaksanaan kurikulum yang efektif.

Hasil penelitian Fadlillah (2022) mengungkapkan bahwa pengorganisasian kurikulum yang



6062
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.4, No.4, Juni 2025

efektif di lembaga PAUD ditandai dengan kejelasan struktur materi, kesesuaian antara kegiatan
dengan tahap perkembangan anak, serta integrasi berbagai aspek perkembangan dalam rancangan
kegiatan pembelajaran. Selain itu, pengorganisasian juga mencakup penyiapan pendidik melalui
briefing, workshop, dan pelatihan untuk memastikan pemahaman yang selaras terhadap kurikulum
yang akan diimplementasikan.

Aspek penting dalam pengorganisasian kurikulum adalah pengaturan lingkungan belajar
yang mendukung. Setyawan dan Mustika (2023) menekankan pentingnya penataan lingkungan
belajar, baik indoor maupun outdoor, sebagai bagian integral dari pengorganisasian kurikulum
PAUD. Lingkungan yang dirancang dengan baik tidak hanya mendukung implementasi kurikulum
tetapi juga merangsang keaktifan dan kemandirian anak dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan Kurikulum

Implementasi atau pelaksanaan merupakan tahap aktualisasi dari perencanaan kurikulum
dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Berdasarkan analisis terhadap berbagai literatur, pelaksanaan
kurikulum PAUD yang efektif ditandai dengan penerapan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada anak, pengintegrasian berbagai metode pembelajaran, serta penciptaan atmosfer belajar yang
menyenangkan dan stimulatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dan Mukminin (2024) mengidentifikasi beberapa
praktik terbaik dalam pelaksanaan kurikulum PAUD, di antaranya: (1) penerapan pembelajaran
berbasis bermain; (2) pengintegrasian pembelajaran tematik; (3) personalisasi pengalaman belajar
sesuai minat dan kebutuhan anak; (4) pemanfaatan teknologi digital secara proporsional; dan (5)
pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran. Praktik-praktik ini berkontribusi signifikan
terhadap efektivitas implementasi kurikulum dalam mengembangkan berbagai aspek
perkembangan anak.

Aspek krusial dalam pelaksanaan kurikulum adalah peran pendidik sebagai fasilitator
pembelajaran. Menurut Fatimah dan Rahman (2022), pendidik PAUD yang efektif tidak hanya
mampu menerjemahkan kurikulum ke dalam kegiatan pembelajaran yang bermakna tetapi juga
mampu melakukan adaptasi spontan berdasarkan respons dan kebutuhan anak. Fleksibilitas ini
merupakan karakteristik penting dalam pelaksanaan kurikulum PAUD yang responsif.

Evaluasi Kurikulum

Komponen terakhir dalam manajemen kurikulum PAUD adalah evaluasi, yang mencakup
penilaian terhadap efektivitas kurikulum dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi
kurikulum bersifat komprehensif, meliputi penilaian terhadap capaian perkembangan anak,
efektivitas proses pembelajaran, kinerja pendidik, serta relevansi program secara keseluruhan.

Menurut Rahmawati dan Agustina (2022), evaluasi kurikulum PAUD vyang efektif
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan menggunakan berbagai metode asesmen yang sesuai
dengan karakteristik anak usia dini. Metode tersebut mencakup observasi, portofolio, catatan
anekdot, serta wawancara dengan anak dan orang tua. Hasil evaluasi tidak hanya digunakan untuk
mengukur capaian perkembangan anak tetapi juga menjadi bahan refleksi untuk perbaikan program
pembelajaran selanjutnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Supriatna dan Wulandari (2023) mengungkapkan bahwa
lembaga PAUD yang menerapkan evaluasi kurikulum secara sistematis dan berkelanjutan
menunjukkan peningkatan kualitas program pembelajaran yang signifikan. Hal ini
mengindikasikan pentingnya siklus evaluasi dan perbaikan dalam manajemen kurikulum untuk
memastikan relevansi dan efektivitas program pembelajaran.

Tantangan dalam Implementasi Manajemen Kurikulum PAUD
Meskipun manajemen kurikulum memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas PAUD,
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implementasinya masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Berdasarkan analisis literatur,
beberapa tantangan utama yang diidentifikasi antara lain:

Keterbatasan Kompetensi Pendidik

Salah satu tantangan signifikan dalam implementasi manajemen kurikulum PAUD adalah
keterbatasan kompetensi pendidik dalam memahami dan menerjemahkan kurikulum ke dalam
praktik pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Hernawan (2023)
mengungkapkan bahwa sebagian pendidik PAUD masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan rencana pembelajaran yang sesuai dengan kerangka kurikulum, menerapkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak, serta melakukan asesmen perkembangan
secara autentik.

Situasi ini diperparah dengan masih rendahnya kualifikasi akademik sebagian pendidik
PAUD, terutama di daerah-daerah terpencil. Menurut data yang dianalisis oleh Hardianto dan
Kurnianingsih (2021), sekitar 40% pendidik PAUD di Indonesia masih belum memenuhi
kualifikasi minimal S1/D4 sebagaimana diamanatkan dalam regulasi pendidikan. Keterbatasan ini
berdampak langsung pada kemampuan mereka dalam mengimplementasikan kurikulum secara
efektif.

Fasilitas dan Sumber Daya yang Belum Memadai

Tantangan lain yang dihadapi lembaga PAUD dalam implementasi manajemen kurikulum
adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh
Wibowo dan Amalia (2022) menunjukkan bahwa banyak lembaga PAUD, terutama yang berada
di daerah rural dan pemukiman ekonomi menengah ke bawah, masih menghadapi keterbatasan
dalam hal ruang kelas yang representatif, alat permainan edukatif, media pembelajaran, serta
dukungan teknologi. Keterbatasan ini menghambat implementasi kurikulum secara optimal,
terutama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kaya stimulasi.

Selain itu, Ariani dan Sutrisno (2023) menambahkan bahwa keterbatasan sumber daya
finansial juga menjadi kendala signifikan dalam implementasi kurikulum PAUD. Banyak lembaga
PAUD, terutama yang dikelola oleh masyarakat (non-pemerintah), masih bergantung pada sumber
pendanaan yang terbatas dan tidak stabil. Kondisi ini berdampak pada keberlangsungan program
dan kualitas layanan yang diberikan.

Kesenjangan Pemahaman Orang Tua

Aspek penting lainnya yang menjadi tantangan dalam implementasi manajemen kurikulum
PAUD adalah kesenjangan pemahaman orang tua terhadap konsep dan praktik pendidikan anak
usia dini kontemporer. Penelitian yang dilakukan oleh Hastuti dan Widodo (2021) mengungkapkan
bahwa masih banyak orang tua yang memiliki ekspektasi yang tidak selaras dengan prinsip
pendidikan anak usia dini, seperti harapan akan pembelajaran akademik yang intensif dan
penggunaan lembar kerja yang ekstensif.

Kesenjangan pemahaman ini seringkali menciptakan tekanan bagi lembaga PAUD untuk
menerapkan praktik pembelajaran yang tidak sesuai dengan prinsip perkembangan anak, seperti
pembelajaran yang terlalu terstruktur dan berorientasi pada pencapaian akademik semata.
Akibatnya, implementasi kurikulum menjadi terdistorsi dan kurang optimal dalam menstimulasi
perkembangan anak secara holistik.

Adaptasi terhadap Perubahan Kurikulum

Tantangan lain yang diidentifikasi dalam berbagai literatur adalah kesulitan lembaga PAUD
dalam beradaptasi terhadap perubahan kebijakan kurikulum. Menurut Suhendra dan Pratiwi
(2022), frekuensi perubahan kebijakan kurikulum yang relatif tinggi di Indonesia menciptakan
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beban adaptasi yang signifikan bagi lembaga PAUD, terutama dalam hal pemahaman konsep,
penyesuaian program, dan pengembangan kapasitas pendidik.

Situasi ini diperparah dengan sosialisasi dan pendampingan yang seringkali belum optimal
dalam membantu lembaga PAUD memahami dan mengimplementasikan perubahan kurikulum.
Akibatnya, banyak lembaga PAUD yang mengalami kebingungan dan menerapkan "kurikulum
ganda" atau bahkan tetap berpegang pada praktik lama meskipun kurikulum telah berubah.

Strategi Efektif dalam Mengatasi Tantangan Implementasi Manajemen Kurikulum

Berdasarkan analisis terhadap berbagai literatur, beberapa strategi efektif telah diidentifikasi
dalam mengatasi tantangan implementasi manajemen kurikulum di lembaga PAUD. Strategi-
strategi ini menunjukkan praktik terbaik yang dapat diadaptasi dan diterapkan oleh berbagai
lembaga PAUD sesuai dengan konteks dan kebutuhan spesifik mereka.

Penguatan Kepemimpinan Pendidikan

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Suharto (2023) menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang kuat dan visioner memainkan peran krusial dalam keberhasilan implementasi
manajemen kurikulum di lembaga PAUD. Kepala sekolah atau pengelola lembaga yang memiliki
pemahaman mendalam tentang kurikulum PAUD, kemampuan mengembangkan kapasitas
pendidik, serta keterampilan memobilisasi dukungan pemangku kepentingan terbukti lebih mampu
mengatasi berbagai tantangan dalam implementasi kurikulum.

Aspek kepemimpinan yang efektif mencakup kemampuan menetapkan visi bersama,
menciptakan budaya kolaboratif, menginspirasi inovasi, serta memfasilitasi pembelajaran
organisasional. Melalui kepemimpinan yang transformatif, lembaga PAUD dapat mengembangkan
ketahanan dan adaptabilitas dalam menghadapi berbagai tantangan implementasi kurikulum.

Pengembangan Profesional Berkelanjutan

Strategi efektif lainnya adalah pengembangan profesional berkelanjutan bagi pendidik dan
tenaga kependidikan di lembaga PAUD. Menurut Widiastuti dan Prasetyo (2022), program
pengembangan profesional yang efektif tidak hanya meningkatkan pemahaman pendidik terhadap
kurikulum tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam menerapkan berbagai pendekatan
dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak.

Format pengembangan profesional yang efektif mencakup pelatihan intensif, mentoring,
coaching, komunitas belajar profesional, serta refleksi praktik. Yang menarik, penelitian tersebut
juga mengungkapkan bahwa program pengembangan profesional yang berbasis sekolah (school-
based professional development) dan berfokus pada masalah praktis sehari-hari menunjukkan
dampak yang lebih signifikan dibandingkan dengan pelatihan konvensional yang bersifat sporadis
dan teoretis.

Penguatan Kemitraan dengan Pemangku Kepentingan

Strategi penting dalam mengatasi tantangan implementasi kurikulum adalah memperkuat
kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan, terutama orang tua dan masyarakat. Penelitian
yang dilakukan oleh Nugraha dan Widayati (2023) menunjukkan bahwa lembaga PAUD yang
berhasil mengembangkan program keterlibatan orang tua yang komprehensif cenderung
mengalami lebih sedikit resistensi dalam implementasi kurikulum.

Program Kketerlibatan orang tua yang efektif mencakup edukasi tentang prinsip
perkembangan anak, sosialisasi kurikulum, komunikasi dua arah yang intensif, serta pelibatan
orang tua dalam kegiatan pembelajaran. Melalui strategi ini, lembaga PAUD dapat menjembatani
kesenjangan pemahaman orang tua serta membangun dukungan yang lebih kuat untuk
implementasi kurikulum yang sesuai dengan prinsip perkembangan anak.
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Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya

Strategi efektif lainnya adalah optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Menurut
Firdaus dan Susanto (2022), lembaga PAUD yang kreatif dalam memanfaatkan sumber daya lokal,
mengembangkan media pembelajaran berbasis bahan bekas, serta membangun jejaring dukungan
dengan berbagai pihak terbukti lebih mampu mengatasi keterbatasan fasilitas dalam implementasi
kurikulum.

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital secara proporsional juga menjadi strategi yang
semakin relevan dalam konteks pendidikan kontemporer. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya
dan Putri (2023) menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital yang tepat dapat memperkaya
pengalaman belajar anak, mendukung dokumentasi dan asesmen, serta memfasilitasi komunikasi
dengan orang tua tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar.

Dampak Manajemen Kurikulum terhadap Kualitas PAUD

Analisis literatur menunjukkan bahwa implementasi manajemen kurikulum yang efektif
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kualitas pendidikan di lembaga PAUD.
Dampak tersebut tidak hanya terlihat pada capaian perkembangan anak tetapi juga pada kualitas
proses pembelajaran, profesionalitas pendidik, serta keberlanjutan lembaga secara keseluruhan.

Dampak terhadap Perkembangan Anak

Penelitian yang dilakukan oleh Retnowati dan Harsono (2023) menunjukkan bahwa lembaga
PAUD yang mengimplementasikan manajemen kurikulum secara efektif memiliki anak didik
dengan capaian perkembangan yang lebih optimal dalam berbagai aspek, meliputi kognitif, bahasa,
sosial-emosional, fisik, serta nilai agama dan moral. Temuan ini mengindikasikan peran sentral
manajemen kurikulum dalam menciptakan pengalaman belajar yang komprehensif dan berdampak
positif bagi perkembangan anak.

Aspek menarik yang diungkapkan dalam penelitian tersebut adalah korelasi antara
fleksibilitas implementasi kurikulum dengan pengembangan kreativitas dan kemandirian anak.
Lembaga PAUD yang mampu mengadaptasi kurikulum sesuai dengan minat dan kebutuhan anak
cenderung lebih berhasil dalam menumbuhkan disposisi belajar positif, seperti rasa ingin tahu,
inisiatif, serta kepercayaan diri pada anak didik mereka.

Dampak terhadap Kualitas Proses Pembelajaran

Manajemen kurikulum yang efektif juga berdampak signifikan terhadap kualitas proses
pembelajaran di lembaga PAUD. Menurut Hapsari dan Gunawan (2022), lembaga yang
menerapkan manajemen kurikulum secara sistematis menunjukkan peningkatan dalam hal variasi
kegiatan pembelajaran, kesesuaian kegiatan dengan tahap perkembangan anak, serta
kebermaknaan pengalaman belajar.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati dan Rahman (2024) mengungkapkan
bahwa manajemen kurikulum yang baik berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang
lebih stimulatif, responsif, dan mendukung eksplorasi aktif anak. Kondisi ini pada gilirannya
mendorong Kketerlibatan yang lebih tinggi dari anak dalam proses pembelajaran, yang merupakan
indikator penting dari kualitas pendidikan anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur terkini tentang implementasi
manajemen kurikulum di lembaga PAUD, dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, manajemen
kurikulum PAUD yang efektif mencakup empat tahapan utama yang saling berhubungan, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan kurikulum yang
komprehensif dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan menjadi landasan bagi
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implementasi kurikulum yang berkualitas. Pengorganisasian kurikulum yang baik ditandai dengan
strukturisasi konten yang jelas dan penyiapan sumber daya yang memadai. Pelaksanaan kurikulum
yang optimal bercirikan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak dan pengintegrasian
berbagai metode pembelajaran. Sementara itu, evaluasi kurikulum yang berkelanjutan dan
komprehensif berperan penting dalam mendorong perbaikan kualitas program secara
berkesinambungan.

Kedua, implementasi manajemen kurikulum di lembaga PAUD masih dihadapkan pada
berbagai tantangan, meliputi keterbatasan kompetensi pendidik, fasilitas dan sumber daya yang
belum memadai, kesenjangan pemahaman orang tua, serta kesulitan adaptasi terhadap perubahan
kebijakan kurikulum. Tantangan-tantangan ini memerlukan pendekatan yang sistematis dan
kolaboratif untuk mengatasinya.

Ketiga, beberapa strategi efektif dalam mengatasi tantangan implementasi manajemen
kurikulum mencakup penguatan kepemimpinan pendidikan, pengembangan profesional
berkelanjutan bagi pendidik, penguatan kemitraan dengan pemangku kepentingan, serta
optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Strategi-strategi ini telah terbukti
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas implementasi kurikulum di berbagai
konteks lembaga PAUD.

Keempat, manajemen kurikulum yang efektif berdampak positif terhadap berbagai aspek
kualitas pendidikan anak usia dini, meliputi capaian perkembangan anak, kualitas proses
pembelajaran, profesionalitas pendidik, serta keberlanjutan lembaga secara keseluruhan. Dampak
yang komprehensif ini menggarisbawahi pentingnya manajemen kurikulum sebagai faktor kunci
dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya upaya sistematis untuk memperkuat kapasitas
lembaga PAUD dalam mengimplementasikan manajemen kurikulum yang efektif. Upaya tersebut
mencakup pengembangan program pengembangan profesional yang berkelanjutan, penyediaan
panduan praktis tentang manajemen kurikulum, serta penguatan jejaring dukungan antar lembaga
PAUD. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi pendekatan inovatif
dalam manajemen kurikulum PAUD yang adaptif terhadap konteks lokal dan perkembangan
zaman, serta untuk mengkaji lebih dalam dampak jangka panjang dari berbagai model manajemen
kurikulum terhadap kualitas pendidikan anak usia dini.
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